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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil studi eksperimental terhadap penambahan serat pada beton 

mutu tinggi dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variasi volume fiber 0,75% mendapatkan nilai VPV atau porositas yang 

lebih kecil dibandingkan beton dengan variasi volume fiber 1,5% dengan 

rentang nilai VPV masing-masing variasi volume fiber adalah 12,65%-

13,40% dan 12,82%-14,45%, semua variasi tidak melebihi syarat 

maksimum yaitu sebesar 15%. 

2. Pada studi eksperimental ini, didapatkan hubungan VPV dengan kuat 

tekan, dimana semakin rendah nilai VPV akan memiliki nilai kuat tekan 

yang semakin tinggi. Dapat dibuktikan dengan hasil nilai VPV yaitu 

sebesar 13,61%, 13,40%, 14,45%, 12,65%, 13,32%, 13,37%, 12,82%, dan 

13,19% dengan nilai kuat tekan sebesar 61,92 MPa, 62,96 MPa, 61,66 

Mpa, 68,65 MPa, 65,39 MPa,  63,48 MPa,  64,27 MPa, dan 64,81 MPa 

untuk masing-masing variasi C-SF100PPF0-1,5, C-SF100PPF0-0,75, C-

SF0PPF100-1,5, C-SF0PPF100-0,75, C-SF30PPF70-0,75, C-SF50PPF50-

0,75, C-SF30PPF70-1,5, dan C-SF50PPF50-1,5.  

3. Pada pengujian sorptivity, didapatkan nilai koefisien initial absorption dan 

secondary absorption untuk masing-masing variasi C-SF100PPF0-1,5, C-

SF100PPF0-0,75, C-SF0PPF100-1,5, C-SF0PPF100-0,75, C-SF30PPF70-

0,75, C-SF50PPF50-0,75, C-SF30PPF70-1,5, dan C-SF50PPF50-1,5 yaitu 

sebesar 1,87×10
-3

, 1,51×10
-3

, 1,79×10
-3

, 8,46×10
-4

, 1,09×10
-3

, 1,45×10
-3

, 

1,27×10
-3

, dan 1,13×10
-3

 dan 4,4×10
-4

, 4×10
-4

, 4x10
-4

, 3,6×10
-4

, 3,7×10
-4

, 

3,9×10
-4

, 4×10
-4

, dan 3,8×10
-4

. 

4. Dari hasil pengujian, didapat bahwa variasi dengan nilai sorptivity ratio 

paling rendah memiliki nilai kuat tekan yang paling tinggi. Terdapat pada 

variasi C-SF0PPF100-0,75 dimana didapatkan nilai sorptivity ratio 2,35 

dengan kuat tekan sebesar 68,65 MPa. 
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5. Dari nilai sorptivity, menunjukan bahwa semakin rendah nilai sorptivity 

maka nilai kuat tekan akan semakin tinggi yang dapat dilihat dari  nilai 

sorptivity ratio untuk masing-masing variasi C-SF100PPF0-1,5, C-

SF100PPF0-0,75, C-SF0PPF100-1,5, C-SF0PPF100-0,75, C-SF30PPF70-

0,75, C-SF50PPF50-0,75, C-SF30PPF70-1,5, dan C-SF50PPF50-1,5 yaitu 

sebesar 4,29, 3,81, 4,51, 2,35, 2,91, 3,74, 3,23, dan 2,98 dengan nilai kuat 

tekan sebesar 61,92 MPa, 62,96 MPa, 61,66 Mpa, 68,65 MPa, 65,39 MPa,  

63,48 MPa, 64,27 MPa, dan 64,81 MPa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Meningkatkan volume agregat halus dan mengurangi volume agregat 

kasar dari total agregat, agar fiber dapat mengisi rongga-rongga pada 

beton. 

2. Untuk mengetahui nilai volume of permeable voids (VPV) yang lebih 

akurat dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan metode lain yaitu 

metode mercury intrusion porosimetry (MIP). 
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